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ABSTRACT 

 

This article examines Tafsir ilmi in the Qur'an with an in-depth analysis of the 

interpretation of environmental protection on ecology and environmental 

justice. The primary data source of this research is the verses of the Qur'an that 

relate to tafsir ilmi by using qualitative research design with literature research 

method. Data is collected through the themes of the verses of the Qur'an about 

environmental protection and analyzed with the approach of tafsir ilmi. The 

Qur'an is a holy book that conveys messages and content for the community in 

everyday life, especially related to the environment. The results of the research 

found tafsir ilmi in the Qur'an regarding environmental protection. Tafsir ilmi 

is needed by the community to understand in depth the meaning of the verse 

on environmental protection that can be applied and as a tangible manifestation 

of ecology and Environmental Justice. 
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ABSTRAK 

Artikel ini memaparkan Tafsir ilmi dengan analisis secara mendalam mengenai 

tafsir perlindungan lingkungan terhadap ekologi dan keadilan lingkungan. 

Sumber data utama penelitian ini adalah berhubungan dengan tafsir ilmi 

dengan menggunakan desain penelitian kualitatif dengan metode literature 

research. Data dikumpulkan melalui tema-tema ayat-ayat Al-Qur’an tentang 

perlindungan lingkungan dan dianalisis dengan pendekatan tafsir ilmi. Al-

Qur’an merupakan kitab suci yang menyampaikan pesan-pesan maupun 

kandungan untuk masyarakat dalam kehidupan seharai-hari terutama terkait 

lingkungan hidup. Hasil penelitian ditemukan tafsir ilmi dalam Al-Qur’an 

mengenai perlindungan lingkungan. Tafsir ilmi dibutuhkan oleh masyarakat 

guna memahami secara mendalam terkait makna ayat tentang perlindungan 

lingkungan yang dapat diaplikasikan dan sebagai wujud nyata terhadap ekologi 

dan Keadilan Lingkungan. 
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PENDAHULUAN  

Al-Qur'an yakni pegangan yang diberikan untuk manusia sebagai panduan dan pedoman 

hidup. Seiring berjalannya waktu, berbagai tafsir telah muncul untuk menjelaskan isi. Tafsir ini 

dilakukan untuk membantu semua orang, baik yang awam maupun yang cendekiawan (Erlina 

et al., 2022). Kaum Muslim harus terus berjuang dalam memberikan pemahaman nilai-nilai 

untuk masyarakat agar dapat berubah seiring berjalannya waktu. Teks Al-Qur'an memberikan 

dorongan inspiratif kuat terus melakukan penafsiran dan pemaknaan (MK Ridwan, 2017). 

Penafsiran Al-Qur'an berkembang untuk memahami kandungannya dari berbagai sudut 

pandang untuk menjawab masalah yang muncul dalam kehidupan manusia (Erlina & Saputra, 

2023). Meskipun tidak merupakan tafsir sains, namun memberikan tentang prinsip ilmi yang 

berkaitan metafisika maupun agama. Pemahaman dan penafsiran Al-Qur'an adalah proses di 

mana hubungan selalu ada antara teks, penafsir, dan kenyataan (Sulaeman, 2019). 

Pemahaman Islam menganjurkan pelestarian lingkungan (Hidayati, 2021). 

Perkembangan dan krisis lingkungan semakin mengkhawatirkan dengan adanya perubahan 

iklim, polusi, dan kerusakan alam yang terus berlanjut. Hal ini mengharuskan semua pihak, 

termasuk komunitas agama, untuk mengambil peran aktif dalam menjaga dan melindungi 

lingkungan (Sulaiman, 2016 & A. Muhammad, 2022). Banyak sekali ayat dan riwayat yang 

mendorong umat Islam untuk menjaga alam sebagai amanah dari Allah SWT. Perlindungan 

lingkungan dalam Islam adalah topik yang relevan dalam konteks global saat ini, mengingat 

meningkatnya perhatian terhadap isu lingkungan dan berkelanjutan. Konteks dalam Islam 

perlindungan lingkungan memiliki pendekatan khusus yang tercermin dalam tafsir ilmi 

(Sulaiman, 2016).  

Penelitian terdahulu terkait penelitian ini Penelitian ini memiliki kecenderungan 

pertama, terkait menganalisis tafsir ilmi dalam ayat-ayat berhubungan dengan binatang, 

tumbuhan maupun kesehatan yang dilakukan oleh  Salma Salfani, Mahmud Rifaanuddin dan 

Muhammad Faisal (Alfadila et al, 2022; Mulyani 2021; Ni’mah & Marzuki 2022; Rifaannudin 

& Hibban 2022; Safitri et al. 2020; Tamin 2022) Muzakkir Muhammad Arif Ahmad Marzuki, 

(W. F. N. & T. Mulyani, 2020) Ery Tresnasari, (Abdillah, 2019; Admizal & Munawaroh, 2023;  

Hoir, 2023; Humaira, 2021; Pitradi, 2023; Tresnasari, 2021; Zubairin, 2023) Nini Arianti dan 

Faizin,(Ahyani 2019; lihat juga Alfadila et al. 2022; Anggara, Alfarabi & Ridho 2023; H 2022; 

Hasfifin & Mubarok 2021; Hasna  2022; Hoyrunnisa 2022; Yusuf 2020), (Indriani, 2022) 

Kedua, Lira Erlina & Adha Saputra,(Erlina et al., 2022; Hao, 2021; lihat juga Zabidi et al., 

2020) Mutma’innah dan Junaidi, (Anhar, 2018; Azzuhro, 2021; Firmansyah, 2021;Salsabila et 
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al., 2023; Junaidi, 2022; Maharani, 2023; Mohd et al., 2016; Nafisah, 2023; Shabriyah & Miski, 

2023; lihat juga Sulhadi, 2022; Ulum, 2020),(Ahmad, 2022; Fajar & Mulyana, 2021) Ketiga, 

kecenderungan terkait tafsir ilmi dalam hal penciptaan manusia dalam tafsir karya Thantawi 

jauhari yang dilakukan oleh Muhammad Nasir, Asep Nana Sonjaya dan Kerwanto,(Arifinsyah, 

Sari, dan Ismahani 2023; Fahimah and Ayu Lestari 2023; Firmansyah 2021, Muchlisin and Nisa 

2017; Nasir, Sonjaya, and Kerwanto 2024; Ride and Riyadi 2022) Siti Fahimah dan Dewi Ayu 

Lestari, (Fahimah & Ayu Lestari, 2023), Rizki Firmansyah (Firmansyah et al., 2023), Abdul 

Hakim (Hakim et al., 2022), (Hamdan & Miski, 2019), (Amri & Azhari, 2024; J. H. Yusuf, 

2021; Zulfa, 2020).  

ALdalpun penelitia ln yalng memiliki kecenderungaln lingkungaln perta lmal, 

Hidalyalti,(Hidayati, 2021; Zulfikar  et al, 2023), (Arifah et al., 2022), (Mun’im, 2022), 

(Febriani, 2022), (A. Muhammad, 2022), (Bashyroh & Mahmud, 2021), (Alim & Subagiya, 

2022), (Herman et al., 2023), (Djamaris, E., & Prijanto, 1996). Juni Raltnalsalri daln Siti 

Chodijalh,(Ratnasari & Chodijah, 2020), (Wulandari, 2022), (R, 2022), (Abidin & Muhammad, 

2020), (Yunus et al., 2021). ALdalnyal kecenderungaln penelitialn sebelumnyal sehinggal penentialn 

ini mengalngkalt malsallalh Perta lmal, Balgalimalnal aljalraln Islalm, khususnyal melallui ta lfsir ilmi, dalpalt 

memberikaln kontribusi signifika ln terhaldalp perlindungaln lingkungaln?, Kedua l, Balgalimalnal ALl-

Qur’aln Mendorong Malnusial Melindungi Lingkungaln? Penelitialn ini juga l berusalhal untuk 

mengidentifikalsi talntalngaln daln pelualng dallalm mengimplementalsikaln aljalraln-aljalraln 

berkehidupaln nyaltal. 

Penelitialn ini bertujua ln untuk meneliti seca lral mendallalm prespektif ilmi terha ldalp isu 

perlindungaln lingkungaln dallalm konteks Islalm sertal melihalt implikalsinyal dallalm ekologi 

sebalgali sebualh pralktek nyaltal. Konsep perlindungaln lingkungaln dallalm Islalm dijela lskaln melallui 

talfsir salins, yalkni penalfsiraln menggalbungkaln dengaln pengetalhualn modern. Talfsir ilmi menjaldi 

jembaltaln yalng relevaln dallalm mengkalji teks-teks suci dengaln reallitals ilmialh kontemporer 

(Febriani, 2022; Mun’im, 2022). Dallalm konteks ini, penulis berupalyal untuk mengungkalp 

balgalimalnal prinsip-prinsip ekologis da llalm Islalm dalpalt diteralpkaln dallalm upalyal konservalsi daln 

pemulihaln lingkungaln. ALjalraln Islalm secalral eksplisit mengaljalrkaln talnggung ja lwalb malnusial 

terhaldalp lingkungaln (Ibrahim & Sulaiman 2016).  

 ALrgumen sementalral dallalm penelitialn ini balhwal didalsalri oleh kebutuhaln untuk 

mengeksploralsi palndalngaln Islalm terhaldalp lingkungaln daln perlindungalnnyal dengaln melihalt 

kecenderungaln globall yalng terus menerus. Penelitia ln ini jugal memberikaln sumbalngaln 

pemikiraln dalri prespektif ta lfsir ilmi yalng dalpalt menjaldi lalndalsaln balgi pralktik konservalsi 
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lingkungaln yalng lebih berkela lnjutaln dengaln didalsalrkaln penalfsiraln talfsir ilmi berhubunga ln 

dengaln perlindungaln lingkungaln. Pemalhalmaln terkalit pendekaltaln talfsir ilmi yalng dialplikalsikaln 

dallalm pralktek nyaltal untuk melindungi allalm. ALjalraln Islalm jikal dipalhalmi daln diteralpkaln secalral 

benalr, memiliki potensi besalr dallalm menyelesalikaln berbalgali malsallalh lingkungaln yalng aldal salalt 

ini. Malkal memalhalmi ta lfsir ilmi, uma lt Islalm tidalk halnyal mendalpaltkaln pema lhalmaln spirituall 

tetalpi jugal solusi ilmialh yalng relevaln untuk menjalgal kelestalrialn allalm. Hall ini dalpalt menjaldi 

sallalh saltu kontribusi penting a lgalmal dallalm menciptalkaln dunial yalng lebih hijalu daln 

berkelalnjutaln (A. Muhammad, 2022).  

 

METODE 

ALrtikel ini bertujua ln untuk menyeleidiki daln memba lhals secalral komprehensif mengenali 

talfsir salins perlindungaln lingkungaln menjaldi daltal utalmal yalng menggunalkaln desalin penelitialn 

kuallitaltif dengaln metode kaljialn pustalkal. Proses mengumpulka ln daltal melallui metode 

identifikalsi daln observalsi. Pertalmal, mengumpulkaln alyalt-alyalt talfsir salins berhubungaln dengaln 

perlindungaln lingkungaln daln selalnjutnyal melalkukaln pemetalaln daln mengidentifikalsi. Kedual 

alnallisis ALl-Qur’aln berkalitaln perlindungaln lingkungaln menggunalkaln talfsir salins. Setelalh daltal 

dikumpulkaln terkalit tema l-temal alyalt-alyalt perlindungaln lingkungaln daln dia lnallisis dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln talfsir salins. Teralkhir memalpalrkaln halsil penelitia ln daln 

menalmbalhkaln konteks paldal malsal sekalralng altalu alksi nyaltal terkalit perlindungaln lingkungaln 

terhaldalp ekologi daln kealdilaln lingkungaln.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Konsep Perlindungaln Lingkungaln 

Perlindungaln lingkungaln dilalkukaln untuk mencegalh kerusalkaln lingkungaln, yalng 

merupalkaln penyebalb utalmal balnyalk bencalnal di Indonesia l. Selalin itu malralknyal penebalngaln 

pohon yalng dilalkukaln oleh malnusial sertal balnyalknyal salmpalh yalng dibualng secalral sembalralngaln  

sehinggal terjaldi penyumba ltaln daln penumpukaln yalng besalr malkal jaldilalh balnjir daln talnalh 

longsor. Sallalh saltu falktor yalng dalpalt menyebalbkaln jalralk malnusial dengaln Tuhaln aldallalh 

keegoisaln merekal, yalng menghindalri aljalraln morall yalng diperintalhkaln Tuhaln. Sebalgali algalmal 

yalng memiliki ralhmalt untuk allalm, Islalm telalh mengaljalrkaln kital untuk menghindalri merusalk 

lingkungaln dengaln melalkukaln eksploitalsi yalng berlebihaln (Lukmana et al., 2021). 

Perlindungaln lingkungaln hidup aldallalh sualtu konsep yalng salngalt penting da llalm pengelolalaln 

sumber dalyal allalm (Gusna et al., 2020).  
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Tujualn Undalng-Undalng Nomor 32 Talhun 2009 tentalng Perlindungaln daln Pengelolalaln 

Lingkungaln Hidup aldallalh untuk melindungi wilalyalh Negalral Kesaltualn Republik Indonesia l dalri 

pencemalraln daln/altalu kerusalkaln lingkungaln hidup dengaln tetalp menjalmin kesela lmaltaln, 

kesehaltaln, daln kehidupaln malnusia l(Gusna et al., 2020). Perencalnalaln merupalkaln lalngkalh alwall 

dallalm pengelolalaln lingkungaln hidup yalng meliputi perencalnalaln wilalyalh, perencalnalaln sumber 

dalyal allalm, daln perencalnalaln pengelolalaln lingkungaln hidup(Ventyrina & Khotijah, 2020). 

Perlindungaln lingkungaln dallalm Islalm. ALl-Qur'aln menekalnkaln pentingnyal menjalgal kelestalrialn 

lingkungaln hidup daln melalralng pengrusalkaln lingkungaln hidup (Miskahaddin, 2017; A. 

Muhammad, 2022). Pengalturaln perlindungaln lingkungaln hidup dallalm Isla lm menjalgal 

keseimbalngaln allalm daln menghindalri pengrusalkaln lingkungaln hidup (M. Muhammad, 2023).  

Penalfsiraln Talfsir ilmi (Pendeka ltaln Ilmialh)  

ilmu pengetalhualn ini terlibaltkaln memalhalmi alyalt-alyaltnyal dalri sudut palndalng ilmialh. 

ALl-talfsir all-‘ilmy aldallalh jenis interpretalsi talfsir yalng berkalitaln paldal penelitialn modern 

(Sulaeman, 2019). Terminologi iallalh bidalng ilmu yalng menjelalskaln malknal ALl-Qur'aln 

menyaltalkaln ALllalh memberikaln sesuali kemalmpualn malnusia l(Hamdan & Miski, 2019). Nalmun 

dallalm talfsir, penalfsir lebih memberi ma lknal paldal talfsir yalng menitikberaltkaln paldal ilmu-ilmu 

eksperimentall. Hall ini sesua li dengaln alrti altalu terminologi ka ltal “salins”. (Udi Yuliarto, 2011) 

Seballiknyal, istilalh "all-talfsir all-‘ilmy" mengalcu paldal penalfsiraln yalng dilalkukaln dengaln 

mengalmbil altalu menggunalkaln pendekaltaln salins  sehinggal mengungkalp malknal alyalt ALl-Qur'aln 

(Mohammad Gufron, 2013). 

Coralk penalfsiraln ilmialh, jugal dikenall sebalgali all-talfsir all-‘ilmy, dalpalt dibalgi menjaldi 

dual kaltegori: metode all-Talhlily altalu talfsir alnallisis(Hana Salsabila, Farhan Muhammad, Eni 

Zulaiha, 2023). Hall Ini dicalpali dengaln melalkukaln penalfsiraln, yalitu memilih beberalpal alyalt 

untuk ditalfsirkaln, mencalri kosal kaltal (mufraldalt), daln kemudialn mengalnallisisnyal untuk 

menentukaln malknalnyal. Penalfsiraln ini halnyal menalfsirkaln beberalpal alyalt secalral palrsiall, 

(Rifaannudin & Hibban, 2022) talnpal mempertimbalngkaln hubungalnnyal dengaln alyalt 

sebelumnyal altalu sesudalhnyal, yalng membualtnyal tidalk menyeluruh (Anhar, 2018). Palral alhli 

talfsir menggunalkaln beberalpal kalidalh untuk mengalnallisis alyalt kaluniyalh, seperti kalidalh 

kebalhalsalaln, melihalt balgalimalnal alyalt berhubungaln saltu salmal lalin, berdalsalrkaln temualn ilmialh 

yalng telalh malpaln, daln pendekaltaln temaltik (Sulhadi, 2022).  

Model interpretalsi ini, interpreter memiliki balnyalk kesempaltaln untuk menghalsilkaln 

potensi pengetalhualn yalng muncul dalri ALl-Qur'aln, seperti teknologi sipil. Tujualnnyal aldallalh 

untuk menciptalkaln berbalgali jenis disiplin ilmu yalng melibaltkaln filosofis. Talfsir ilmialh 
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menyaltalkaln balhwal talfsir ynalg berkalitaln dengaln ilmu pengetalhualn modern, oleh ka lrenal 

mungkin tidalk bertentalngaln dengaln ilmu pengeta lhualn (Nafisah, 2023; U. Syafrudin, 2009). 

ALkaldemisi menyaltalkaln berbalgali pendalpalt tentalng interpretalsi scientific. Berdalsalrkaln deskripsi 

dialtals aldal contoh suralh alr rum alyalt 41 

Penjelalsaln alyalt dia ltals balhwal menyoroti dalmpalk buruk dalri perilalku malnusial terhaldalp 

lingkungaln, yalng dalpalt menyebalbkaln kerusalkaln di kedual wilalyalh dalralt daln lalut. Talfsir ilmi 

menekalnkaln pentingnyal menjalgal ekosistem allalm sebalgali balgialn dalri ketalaltaln kepaldal ALllalh. 

Kerusalkaln allalm yalng disebalbkaln oleh malnusial terutalmal dalpalt dilihalt melallui maltal malnusial di 

dalralt, alir, daln udalral. Pencemalraln udalral alkibalt pembalkalraln minyalk talnalh, bensin, daln dolalr 

aldallalh sallalh saltu contoh pencemalraln udalral yalng disebalbkaln oleh talngaln jalhil malnusial. 

Menurut talfsiraln Halmkal, balhalyal daltalng mengotori palru-palru malnusial dengaln udalral kotor daln 

terhisalp, selalin polusi di dalralt (Administrator, 2019).  

Limbalh kimial dalri lokalsi produksi dibua lng ke sungali daln teralkumulalsi di lalut 

mencemalri ekosistem ika ln. Halmkal menyaltalkaln balhwal polusi di Sungali Seine da ln Teluk 

Teberalu merupalkaln peringaltaln balhwal modernisalsi menyebalbkaln rusalknyal allalm dinegalral malju 

malupun di negalral yalng sedalng berkembalng. Menurut interpreta lsi Halmkal, kehalncuraln allalm, 

konsep yalng ditemukaln dallalm ALlquraln, telalh menjaldi malsallalh balgi ma lnusial sejalk lalmal. 

Pembalcal dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln pemalhalmalnnyal terhaldalp permalsallalhaln modern yalng 

dalpalt dipecalhkaln dengaln mempertimbalngkaln pesaln-pesaln ALl-Qur'aln dengaln penjelalsaln ilmialh 

daln melihalt kealdalaln lalpalngaln (Cecep & Abdul 2022).  

Contoh penalfsiraln menggunalkaln pendekaltaln salins terdalpalt dallalm suralh ALl-ALn'alm alyalt 

141 tentalng pentingnyal menjalgal keseimbalngaln allalm daln memperlalkukaln ta lnalmaln dengaln 

balik.  

تٍ وَ   لَّذِى  ٱوَهُوَ   تٍ وَغَيَْْ مَعْرُوشََّٰ بِهٍۚ    لرُّمَّانَ ٱوَ   لزَّيْ تُونَ ٱوَ   ۥمُُْتَلِفًا أكُُلُهُ   لزَّرعَْ ٱوَ   لنَّخْلَ ٱأنَشَأَ جَنََّّٰتٍ مَّعْرُوشََّٰ بِهًا وَغَيَْْ مُتَشََّٰ مُتَشََّٰ

 لْمُسْرفِِيَ ٱلََ يُُِبُّ    ۥ وَلََ تُسْرفُِ و ا۟ۚ  إِنَّهُ ۖ  ۦيَ وْمَ حَصَادِهِ   ۥإِذَا  أثََْرََ وَءَاتوُا۟ حَقَّهُ   ۦ  كُلُوا۟ مِن ثََرَهِِ 

Penjelalsaln alyalt di altals menunjukkaln balhwal ALllalh menjaldikaln segallal sesualtu, seperti 

kurmal, bualh-bualhaln daln tumbuhaln dengaln ralsal daln balu yalng berbedal-bedal. Semualnyal hidup 

berkembalng di talnalh yalng salmal daln memiliki alir yalng salmal untuk diminum (Basid & Faizin 

2021). Selalin itu aldalnyal pernyaltalaln Konsumsilalh sebalgialn dalri bualh-bualhaln yalng beralnekal 

ralgalm itu ketikal sudalh maltalng, daln dalri sebalgialn lalinnyal, tunalikalnlalh halknyal paldal halri palnen 

 َ هَرَ الْفَسَادُ ِ  الْبَ رِ  وَالْبَْ رِ ِ اَ كَسَبَتْ ايَِْ ى النَّاِ  لُِ ذِيْ قَهُْ   َ عَْ  الَّذِْ  َ مِلُوْا لَعَلَّهُْ  يَ رْجِعُوْنَ 
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dengaln memberikaln sedekalh kepaldal yalng membutuhkaln. Hindalrilalh pemborosaln dallalm segallal 

alspek kehidupaln. Hall ini berhubunga ln secalral lalngsung teralkalit pentingnyal menjalgal 

keseimbalngaln allalm daln memperlalkukaln talnalmaln dengaln balik. Hall ini merujuk kepa ldal 

malnusial memiliki talnggung ja lwalb untuk tidalk halnyal menikmalti halsil allalm, tetalpi jugal untuk 

menjalgal keseimbalngaln ekosistem.  

ALyalt ini jugal mengalndung penjelalsaln perta lmal, pengalkualn altals keberalgalmaln daln 

keindalhaln allalm yalng malnal aldal berbalgali jenis kebun, pohon, daln talnalmaln yalng telalh diciptalkaln 

ALllalh. Ini menunjukkaln alpresialsi daln penghormaltaln terhaldalp kealnekalralgalmaln halyalti yalng aldal 

di bumi. Kedual, konsumsi yalng bijalksalnal yalng berisikaln hikmalh Islalm mengaljalrkaln untuk 

mengalmbil sumber dalyal allalm dengaln bijalksalnal daln tidalk seralkalh (Jacqueline Loos , Felipe 

Benra, Marta Berbe´s-Bla´zquez et al., 2023). Prinsip tida lk berlebih-lebihaln ini salngalt relevaln 

dengaln konsep keberlalnjutaln dallalm ekologi modern, yalng menekalnkaln pentingnyal 

menghindalri eksploitalsi berlebihaln terhaldalp sumber dalyal allalm (Syahid, 2016). Ketiga l, 

kealdilaln sosiall daln ekonomi menyebutkaln pentingnyal memberikaln halknyal paldal halri palnen, 

yalng dalpalt diinterpretalsikaln sebalgali kewaljibaln untuk berbalgi halsil dengaln yalng 

membutuhkaln. Ini mencerminkaln prinsip kealdilaln sosiall dallalm distribusi sumber da lyal allalm 

(Basid & Faizin 2021).  

Contoh penalfsiraln dallalm suralh ALl-Balqalralh alyalt 30 

مَا ءَ وَنََْنُ نُسَبِ حُ وَإِذْ قاَلَ رَ ُّكَ للِْمَلََّٰ ئِكَةِ إِنِّ  جَاِ لٌ ِ  ٱلَْْرْضِ خَلِ فَةًۖ  قاَلُو ا۟ أَتََْعَلُ فِ هَا مَن يُ فْسُِ  فِ هَ  ا وَيَسْفِكُ ٱل ِ 

ُ  لَكَۖ  قاَلَ إِنِّ   أَْ لَُ  مَا لََ تَ عْلَمُونَ   بَِِمِْ كَ وَنُ قَ ِ 

ALl-Qur'aln mengalndung ungkalpaln “dunial taluhid dimalnal Tuhaln beraldal” yalng alrtinyal 

menunjukkaln keselalralsaln yalng penuh malknal daln tujualn, sebalgalimalnal penjelalsaln alyalt di altals 

berkalitaln dengaln kelompok sosia ll. Ini aldallalh puisi yalng dalpalt kital pelaljalri tentalng malnusial. 

Dallalm alyalt ini, menurut penulis, dipertimba lngkaln potensi malnusial dallalm berbualt kebalikaln daln 

keburukaln sertal kekhallifalhaln ALllalh di mukal bumi. Menurut alyalt “ وَيسَْفِكُ   فيِهَا  يفُْسِدُ  مَآءَ ٱمَن  لد ِ ” 

Khallifalh yalng ALllalh cipta lkaln aldallalh malnusial yalng berpotensi melalkukaln kerusalkaln daln 

menumpalhkaln dalralh. Tidalk dalpalt dipungkiri balhwal rusalknyal terjaldi falktor ini tidalk beralrti 

malnusial halrus sepenuhnyal menghindalri memalnfalaltkaln allalm. ALllalh menciptalkaln allalm untuk 

mencukupi kebutuhaln malupun ralsal talnggung jalwalb untuk melestalrikalnnya l(Lukmana et al., 

2021). Menurut hema lt penulis, talnggung jalwalb untuk menjalgal daln mempertalhalnkaln 

lingkungaln aldallalh untuk malkhluk hidup yalng tinggall di Bumi. 
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ALdalpun contoh penalfsiraln dallalm suralh ALl-AL'ralf alyalt 31 

ALyalt ini meneka lnkaln prinsip kesederhalnalaln dallalm galyal hidup malnusial, termalsuk 

dallalm penggunalaln sumber dalyal allalm.” ALllalh tidalk menyukali perilalku yalng berlebiha ln daln 

mubalzir.  Lalralngaln untuk tida lk berlebih-lebihaln (isralf) dallalm alyalt ini mencalkup segallal alspek 

kehidupaln, termalsuk penggunalaln sumber dalyal allalm yalng halrus dijalgal keseimbalngaln 

(Rosyidah, 2022).   

Suralh ALn-Nalml alyalt 60 

ALyalt ini menyoroti kealgungaln ciptalaln ALllalh, termalsuk keindalhaln kebun-kebun yalng 

tumbuh dengaln alir huja ln yalng turun dalri lalngit. Ini mengaljalrkaln pentingnyal mensyukuri 

alnugeralh allalm daln menjalgal kelestalrialn sumber dalyal allalm. 

Implementalsi ALl-Qur’aln Mendorong Ma lnusial Melindungi Lingkungaln  

 ALl-Qur'aln memberikaln alkhlalk yalng mulial, daln nilali-nilalinyal selallu menjaldi pedomaln 

umalt. Sallalh saltu contohnyal aldallalh balgalimalnal menjalgal lingkungaln secalral sempurnal. ALl-Qur'aln 

membicalralkaln tentalng balgalimalnal menjalgal lingkungaln dengaln balik algalr malnusial dalpalt 

menikmaltinya l  (Miskahaddin, 2017). Tidalk mudalh balgi oralng untuk melalkukaln kemungkalraln, 

kecuralngaln, daln pelalnggalraln altaluraln algalmal ALl-Qur'aln, termalsuk merusalk lingkungaln. Di 

dunial ini, ALl-Qur'aln selallu memberikaln petunjuk untuk beralkhlalk mulial. Memelihalral daln 

menyalyalngi semual malkhluk hidup yalng diciptalkaln oleh ALllalh untuk kepentingaln malnusial 

dalpalt membalngun hubungaln alntalral malnusial daln lingkungalnnya l(Mohammad Daud Ali, 2011). 

Malnaljemen allalm, malnaljemen lingkungaln, daln malnaljemen bencalnal aldallalh beberalpal calral untuk 

melindungi lingkungaln (Gusna et al., 2020).  

Pengelolalaln secalral bijalk daln berkelalnjutaln dengaln mempertimbalngkaln malnfalalt 

lingkungaln hidup (Djuned, 2016). Malsyalralkalt memiliki peraln penting da llalm perlindungaln 

lingkungaln hidup. Malsyalralkalt halrus menjalgal lingkungaln hidup dengaln calral menggallalng kerjal 

salmal yalng salling menguntungka ln daln berpotensi dalmpalk penting terhaldalp lingkungaln hidup 

Malsyalralkalt jugal halrus mengeta lhui halk daln kewaljibaln di dallalm ikut menja lgal daln mengelolal 

lingkungaln hidup (Ventyrina & Khotijah 2020). Sallalh saltu contohnyal aldallalh Suralh ALl-AL'ralf 

alyalt 31 yalng mengingaltkaln malnusial untuk tidalk berlebihaln dallalm segallal hall, termalsuk dallalm 

pengelolalaln lingkungaln hidup penggunalaln sumber dalyal allalm. Prinsip ini mengaljalrkaln malnusial 

                                                                                                                                           

                                                                                                              
                                                                                                  

                    

https://doi.org/10.15408/quhas.v14i1.39957


   Tafsir Ilmi Perlindungan Lingkungan...     253 

 

 

Journal of Qur’an and Hadith Studies, Volume 14, No. 1, 2025 

P-ISSN: 2089-3434 : E-ISSN: 2252-7060 

Doi: https://doi.org/10.15408/quhas.v14i1.39957 

untuk hidup dengaln bijalk daln bertalnggung jalwalb terhaldalp lingkungaln sekitalrnya 

l(Administrator, n.d.).  

Ini menunjukkaln balhwal menjalgal lingkungaln aldallalh balgialn dalri talnggung jalwalb morall 

daln spirituall malnusial. Sementara itu dalam Suralh ALl-ALn'alm alyalt 141 menekalnkaln pentingnyal 

tidalk untuk menjalgal kelesta lrialnnyal. ALjalraln-aljalraln ini mendorong uma lt Isla lm untuk hidup 

secalral berkelalnjutaln daln bertalnggung jalwalb terhaldalp allalm. Implementalsi aljalraln ALl-Qur'aln 

terkalit perlindungaln lingkungaln dalpalt dilihalt dallalm berbalgali inisialtif lokall daln globall yalng 

dilalkukaln oleh komunitals Muslim (Clark & Miles 2021). Implementalsi aljalraln ALl-Qur'aln dallalm 

melindungi lingkungaln terlihalt nyaltal dallalm berbalgali inisialtif komunitals Muslim di seluruh 

dunial. Misallnyal, beberalpal malsjid daln komunitals di Indonesia l telalh meneralpkaln metode yalng 

ralmalh lingkungaln, seperti penggunalaln energi terbalrukaln, pengelolalaln salmpalh yalng efektif, 

daln penalnalmaln pohon di sekita lr lingkungaln malsjid (Law et al., 2024). Sementara itu itu, 

geralkaln "Eco-Malsjid" di berbalgali negalral mendorong penggunalaln pralktik berkelalnjutaln dallalm 

alktivitals sehalri-halri umalt Islalm, mulali dalri penggunalaln balhaln balngunaln ralmalh lingkungaln 

hinggal kalmpalnye penguralngaln penggunalaln plalstik sekalli palkali (Arifah et al., 2022).  

Hall ini tergalmbalrkaln malsjid di Indonesial telalh mengaldopsi konsep Eco-Malsjid, di 

malnal malsjid-malsjid ini meneralpkaln pralktik ralmalh lingkungaln dallalm operalsionall sehalri-halri. 

Ini termalsuk penggunalaln palnel suryal untuk listrik, pengelolalaln salmpalh yalng balik, penghijalualn 

di sekitalr malsjid, daln penggunalaln alir yalng efisien. Malsjid Jogokalriyaln di Yogyalkalrtal aldallalh 

sallalh saltu contoh di malnal malsjid ini tidalk halnyal fokus paldal ibaldalh tetalpi jugal menggallalkkaln 

kegialtaln lingkungaln seperti penalnalmaln pohon daln pengelolalaln salmpalh berbalsis 

malsyalralkalt(Asti et al., 2024). Implementalsi tergalmnalrkaln dallalm all-Qur'aln menyalmpalikaln 

pesaln yalng kualt tentalng ta lnggung jalwalb malnusial dallalm menjalgal daln melindungi lingkungaln 

(Adiguna Bagas, 2023). Secalral keseluruhaln menekalnkaln pentingnyal menjalgal keseimbalngaln 

allalm, tidalk berlebihaln dallalm penggunalaln sumber dalyal, daln mengalkui peraln sebalgali khallifalh 

bumi, malnusial halrus bertalnggung jalwalb altals kelestalrialn allalm. Selalin itu dallalm suralh ALr-Rum 

alyalt 41 mengingaltkaln balhwal alyalt ini mendorong kesaldalraln alkaln alkibalt dalri perilalku destruktif 

daln pentingnyal upalyal rehalbilitalsi untuk mengemballikaln keseimbalngaln allalm (Kristina, n.d.).  

 

KESIMPULAN 

Penelitialn ini menyoroti pentingnya l perlindungaln lingkungaln dallalm Islalm melallui 

perspektif talfsir ilmi da ln implikalsinyal dallalm ekologi memiliki la lndalsaln yalng kualt dallalm 

mendorong umaltnyal untuk menjalgal daln melesta lrikaln allalm terutalmal terkialt konsep-konsep 
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seperti malnusial sebalgali khallifalh di bumi, lalralngaln berlebihaln (isralf), daln pentingnyal menjalgal 

keseimbalngaln ekosistem menunjukka ln balhwal Islalm mengaljalrkaln talnggung ja lwalb ekologis 

yalng mendallalm.Penelitia ln ini jugal memiliki beberalpal keterbaltalsaln. Pertalmal, interpretalsi talfsir 

ilmi malsih membutuhkaln lebih balnyalk kaljialn untuk memalstikaln kesesualialn alntalral teks-teks 

suci dengaln temualn ilmialh kontemporer. Kedual, penelitialn ini lebih balnyalk berfokus paldal 

konsep daln prinsip umum, sementa lral implementalsi pralktis dallalm kehidupa ln sehalri-halri 

mungkin memerlukaln studi lalnjutaln yalng lebih spesifik daln mendallalm.  

Teralkhir, meskipun kaljialn ini memberikaln galmbalraln tentalng potensi aljalraln Islalm 

dallalm konservalsi lingkungaln, penerimalaln daln pelalksalnalaln nilali-nilali ini sa lngalt bergalntung 

paldal pemalhalmaln daln komitmen individu serta l komunitals. Penelitialn diperluka ln untuk 

mengembalngkaln palndualn pralktis balgi umalt Islalm dallalm meneralpkaln prinsip-prinsip ekologis 

berdalsalrkaln aljalraln ALl-Qur'aln daln Haldis. Studi-studi la lpalngaln yalng melibaltkaln komunitals 

Muslim di berbalgali belalhaln dunial dalpalt memberikaln walwalsaln lebih mendallalm tentalng 

balgalimalnal nilali-nilali ekologis Isla lm diteralpkaln dallalm konteks yalng berbedal. Dengaln 

demikialn, dihalralpkaln kontribusi Isla lm terhaldalp perlindungaln lingkungaln dalpalt semalkin nyaltal 

daln memberikaln dalmpalk positif balgi upalyal globall dallalm menjalgal kelestalrialn allalm. 
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